BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 API (Application Programming | nterface)

API merupakarsoftware interfacezang terdiri atas kumpulan instruksi yang
disimpan dalam bentukbrary dan menjelaskan bagaimana agar susafiware
dapat berinteraksi dengaoftwarelain. Penjelasan ini dapat dicontohkan dengan
analogi apabila akan dibangun suatu rumah. Dengaryewa kontraktor yang dapat
menangani bagian yang berbeda, pemilik rumah dapatberikan tugas yang perlu
dilakukan oleh kontraktor tanpa harus mengetahigainaana cara kontraktor
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dari analogelveits rumah merupakaoftware
yang akan dibuat, dan kontraktor merupakan API yaeggerjakan bagian tertentu
dari softwaretersebut tanpa harus diketahui bagaimana prosedamdmelakukan
pekerjaan tersebut.

Architect Electrician Mason Plumber
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Gambar 2.1 Analogi API pada Pembangunan Rumah
(SumberAPI Design for CReddy, 2011)
Interface padasoftwaremerupakan suatentry pointsyang digunakan untuk
mengakses seluruhesourcesyang terdapat di dalarsoftware tersebut. Dengan

adanya API, maka terdapat aturan bagaimsoféware dapat berinteraksi dengan

softwarelain untuk mengaksagsourcesnelaluiinterfaceyang telah tersedia.
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Gambar 2.2 Skema Konektivitas APl Antar Software
(SumberWhat is an API?3Scale Networks, 2011)

Secara struktural, APl merupakan spesifikasi dastis data structure,
objects functions beserta parameter-parameter yang diperlukan umemgakses
resource dari aplikasi tersebut. Seluruh spesifikasi tersemembentuk suatu
interfaceyang dimiliki oleh aplikasi untuk berkomunikasi dgam aplikasi lain, dan
API dapat digunakan dengan berbagai balpgggramming ataupun hanya dengan
menggunakan URLUniform Resource Locatpryang telah disediakan oleh suatu
website

API dapat diklasifikasikan menjadi beberapa katgdoal ini dilihat dari

abstraksi apa yang dideskripsikan di dalam siskategori-kategori ini diantaranya:



Tabel 2.1 Kategori API

1

1

Kategori API

Deskripsi

Contoh

Operating System

API yang digunakan untu

fungsi dasar yang dap

dilakukan oleh komputer.

kAPI| for MS Windows

at

Programming

Languages

Seperti proses 1/Q
eksekusi program.

API yang digunakan untu
memperluas  kapabilita
dalam melakukan ekseku
terhadap suatu baha
pemrograman.

kJava API
S
Si

Sa

Application Services

API yang digunakan untu
da

layanan yang disediaka

mengakses  data

dari suatu aplikasi.

kAPI for

mySAP
iBAPI/Business Applicatio

irProgramming Interface

—

| nfrastructure

Services

Digunakan untuk

mengakses infrastrukt

dari suatu  kompute
Infrastruktur disini adalal
komputer besert
peripheral sepertistorage

aplikasi, dan lain-lain.

Amazon EC?2
IrCompute

.akses untuk

untuk  menyimpan

dalam jumlah besar.

Elastic
Cloud untuk
virtual
ncomputingdan Amazon S

a(Simple Storage Servip

dat

D

Web Services

API yang digunakan untu
mengakses content dan
layanan yang disediaka
web

oleh suatu

application

digunakan

dapat dibagikan.

kFacebook GraphAPIlyang

untuk

irmengakses informasi yar

g
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2.2 REST (Representational State Transfer)

REST Representational State Transfemerupakan jenis arsitektur yang
terdapat padaveb untuk melayani suatiservice REST merepresentasikan cara
interaksi antaraserver dan client untuk melakukan proses pertukaran informasi

melalui media yang sama.

Dalam suatu jaringan. agar suasourcedapat diakses, maka diperlukan
identifikasi dan suatu bentuk manipulasi. Dapaudakan URI (Uniform Resource
Identifier) yang digunakan untuk mengidentifikagisourceyang ada pada suatu
jaringan, dan dapat membuasourcemenjadiaddressableyang berartresource
dapat diketahui lokasinya dan dapat dimanipulagigde menggunakan suatu
aplikasi (Webber, Parastatidis, & Robinson, 2030: 5

REST dapat digunakan sebagaierface dari APl untuk mengakses suatu
resource APl yang mengikuti prinsip dari RESTrchitecture memberikan
kemudahan bagieveloperuntuk tidak perlu mengetahui bagaimana struktur dar
API di dalamserver Dalam hal ini,serverakan memberikan informasi bagaimana

agarclientdapat mengaksesrvicemelalui APl yang telah disediakan.

Penggunaan protokol HTTP pada RES@fchitecture untuk komunikasi
antaraclient dan serverterletak pada HTTPnethod yaitu GET, POST, PUT, dan
DELETE. Methodini dapat digunakan untuk mengaksesourcesyang ada pada

server bergantung dari instruksi yang diberikan adehver

Dengan menggunakan protokol HTTP, URI dapat digdikebagai media
yang digunakan untuk mengaksesourcedari server Hal ini disebut dengan URI

tunneling

URI tunnelingmempergunakan URI untuk mentransfer informasi padar
sistem yang dalam jaringan dengan melakud@odepada URI itu sendiri. Dengan
mengirim HTTPmethodyang telah disebutkan sebelumngarverdapat melakukan
eksekusi terhadap suatu program yang menghasitkamaengambil suattesource
dan mengirimkannya kembali klient Dalam proses ini terjadi prosesppingdari
URI menjadi method call pada server yang dituju (Webber, Parastatidis, &
Robinson, 2010: 37).
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http://restbucks.con/Placedrder?coffee=latte&size=1largedmilk=
- l . wheleflocation=takeAway

! .
[ service | | method | maps to

Gambar 2.3 Mapping method calls ke URI
(SumberREST In Practice: Hypermedia and Systems ArchitectMeber, 2010)
2.3 Facebook Graph API

Facebook memiliki fitur untuk menggabungkan aplikdengan fungsi
jejaring sosial. Untuk menghasilkan aplikasi yarapat digunakan di Facebook,
Facebook menyediakaplatform yang dapat digunakan oleh para pengembang.
Platformyang disediakan adalah kumpulan komponen besaftavare environment
Software environmeninidapat digunakan untuk menghasilkan aplikasigydapat
berjalan padavebsiteFacebook, dan untuk mengakses data yang terdajpiaiain
Facebook. Selain ituSoftware environmenhi dapat digunakan oleh pihak ketiga,
yaitu individu atau kelompok yang mengembangkaikapi yang tidak berasal dari

pembuat atau pemilik sistem.

Berdasarkan website dari Facebook (www.developers.facebook.com),

Aplikasi di Facebook terbagi atas dua jenis:

1. Facebook for Websites: websitang memanfaatkan API dari Facebook

untuklike ataupurshare button

2. Canvas application:aplikasi yang berjalan di dalam Facebook, dan
memiliki akses untuk mendapatkan informasi dariekbyang ada pada

Facebook.

Salah satu komponen yang disediakan oleh Facebdalare Graph API.
Graph API merupakan komponen utama yang digunakdénk umeminta ataupun
memasukkan data ke dalasocial graphyang ada pada Facebodkocial graph
merupakan representasi yang menunjukkan infornaasy @imiliki dari suatu entitas

beserta relasi dengan entitas lain.
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Gambar 2.4 llustrasi Social Graph
(Sumberbusinessinsider.com

Social graphmerupakan representasi dari struktur datph Graph terdiri
atas nodes (titik) dan links (tali), dimanalinks berperan untuk menunjukkan
hubungan antanodes Data padasocial graphyang ada pada Facebook dapat

diakses dengan dua cara, yaitu melalui:

1. Graph API: merupakan metode utama yang digunakéwk unelakukan
penambahan, penghapusan, ataupun pengambilan atatocial graph
dengan menggunakaequestberbasis HTTP keerverFacebook.

2. FQL (Facebook Query Language): merupakan metodeydapat
digunakan untuk mengakses objskcial graph melalui SQLbased
interface Objek dapat diakses dengan menggunakeanylayaknya pada
SQL.

Pada Graph API, objek merepresentasikaesdan links menunjukkan
hubungan antar objek (Srivstava & Singh, 2011).e®lyjang terdapat di Graph API
merupakan kumpulan entitas yang terdapat di dalanefook, contohnya seperti
individu, foto, video,dan lain-lain. Tiap objek sebut dapat memiliki suatinks
yang menyatakan suatu hubungan, vyaitu seperti lyaiourkekerabatan antar
individu, ataupuntagged photos/ang diberikan pada beberapa individu. Berikut
adalah beberapa atribut yang terdapat pada tipek ctyser ”, yaitu pengguna

individu pada Facebook:
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Tabel 2.2 Atribut pada Tipe Objek User

Atribut Deskripsi
name merepresentasikan nama lengkap yang dimiliki okxfigguna.
gender menunjukkan jenis kelamin yang dimiliki oleh penggu

education menunjukkan semua pendidikan yang ditulis di dgbaofil

pengguna.

location menunjukkan dimana lokasi tempat tinggal dari pengg

website menunjukkan website yang dimiliki oleh pengguna.
work menunjukkan tempat kerja dari pengguna.

Dengan adanya Graph API, maka dapat dilakukan kardaseperti
memasukkan data, mengambil data, ataupun mengwiatyang terdapat di dalam
objek pada Graph API (Srivstava & Singh, 2011).daikan ini berdampak pada isi
pada objek yang ditunjuk, dan relasi yang dimitilkeh antar objek.

Graph API bekerja dengan memanfaatkbow-level protocol HTTP
(Hypertext Transfer Protocpluntuk melakukan pertukaran data antseaverpada
Facebook dengan aplikasi yang digunakan. Tindakawgy yliambil akan dirapping
secara langsung ke dalam HTTéjuest. Mappingnerupakan proses penyesuaian
relasi antar suatu data. Sebagai contohnya, unél&kukan pengambilan data maka
akan digunakan HTTiethodGET, penulisan atau modifikasi data dengan POST,
dan DELETE untuk menghapus data padde Metode ini mengadopsi dari REST
architecture styledimana digunakan URI untuk melakukauguestterhadapservice
dari suatuserver Berikut merupakan contoh HTTifequestbesertaresponseyang
diberikan oleh Graph API:
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GET /7746354532 72fields=id%2Cname HTTE/1.1
Host: graph.facebook.com

Connection: close

HTTP/1.1 200 QK

Content-Type: text/javascript; charset=UTF-2
Expires: Sat, 01 Jan 2000 00:00:00 GMT

Date: Thu, 11 Oct 2012 17:28:02 GMT
Connection: close

Content-Length: 48

{™id":"774635482", "name™ :"Chriatopher Blizzard™}

Gambar 25 HTTP Request & Response Graph API
2.3.1 Authentication & Authorization pada Facebook Graph API

Sebelum aplikasi dapat memanfaatkan Graph API ridigen proses
otentikasi dan otorisasi. Otorisasi merupakan osetuk melakukan
identifikasi dan perizinan untuk memanipulasi sumliaya tertentu,
sedangkan otentikasi merupakan proses untuk meakwerifikasi atau
memastikan bahwa suatu pihak atau aplikasi bernakkumempergunakan

sumber daya tersebut.

Agar aplikasi yang ada pada Facebook dapat meatikafa Graph
API, aplikasi harus mendapatkan bukti bahwa ia dapelakukan
pemanggilan ke Graph API, dan aplikasi tersebuahtemendapatkan
perizinan dari pengguna untuk mengakses data yahgtutikan oleh
aplikasi. Untuk memenuhi dua kondisi tersebut, Baok menyediakan
mekanisme Facebook Login, yaitu komponen dari Faaebplatform yang
melakukan otentikasi dan otorisasi pada pengguhkaap Facebook Login
memanfaatkan protokol OAuth 2.0 untuk melaksanagesses tersebut.
Berdasarkan RFC Request for Commeént6749 dari IETF Ifpternet
Engineering Task Forge (http://tools.ietf.org/html/rfc6749), OAuth
merupakanopen standarduntuk melakukan otorisasi, maksud dapen
standardsendiri adalah spesifikasi yang dipublikasikan dapat digunakan

secara bebas tanpa adanya biaya tertentu.

Pada proses otentikasi dan otorisasi, fitur yangurthkan oleh

Facebook untuk memastikan aplikasi dapat digunakatara lain:

1. Access tokenmerupakan tanda yang digunakan sebagai bukti

otentikasi bahwa aplikasi dapat melakukan pemaaggdirhadap APl yang



17

ada pada Facebook. Pemanggilan API dilakukan dengaan mengambil,
mengubah, menambahkan, atau menghapus data yangaddaobjek di
Graph API.Access tokegang digunakan berupggpaque stringyaitu barisan
karakter yang bersifat acak dan tidak dapat dilideadt, 2012).

2. Permissions: permissionsnerupakan tanda perizinan dari
pengguna aplikasi bahwa aplikasi dapat mengakses ydang dimilikinya.
Dengan adanypermissiondari pengguna, aplikasi memiliki otorisasi untuk
menggunakan data yang telah diberikan oleh penggéApékasi dapat
mengajukan apa saja jerpermissionyang diminta dari pengguna. Secara
otomatis, informasi umum seperti namgarofile picture, umur, gender

bahasa, dan negara asal telah menjadi bagiapetanission

Access tokenmerupakan bukti utama yang digunakan untuk
mengakses data dari pengguna, untuk memastikanaedoess tokedapat
diterima oleh aplikasi yang bersangkutan, digunagiagred secreberupa
application IDdanauthorization codéSrivstava & Singh, 2011).
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Gambar 2.6 Proses Otentikas dan Otorisasi

Proses otentikasi dimulai saat pengguna mengakgsiédsass yang

terdapat pada Facebook:

1. Pengguna akan dedirect ke server Graph API
(graph.facebook.com ) untuk melakukan otorisadredirect

URL yang digunakan adalah:

https://graph.facebook.com/oauth/authorize?c
lient_id=<app_id>&redirect_uri=<redirect_url

>&scope=user_status
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Dilihat dari URL ini, terdapat beberapgaarameteryang perlu
untuk diberikan ke Graph API, diantaranya:

client_id

merupakan kunci identifikasi dari aplikasi yang rmaka
digunakan oleh pengguna. Setiap aplikasi memdi&ntifikasi

yang berbeda-beda.
redirect_uri

menyatakan kemana data yang diberikan oleh Graplakdh
dikirim. URI (Uniform Resource Identifier) berupdamat

serverdari aplikasi yang digunakan.
scope :

menentukan apa saja data pengguna yang akan dialefes
aplikasi. Informasi umum seperti yang telah dijktas

sebelumnya secara otomatis akan diminta.

Facebook akan mengecek apakah aplikasi terselaiit ne¢miliki
access tokenntuk mengakses data yang dimiliki oleh pengguna,
hal ini dilakukan dengan cara mengecek pada paesmet

redirect_uri

Apabila access tokeridak dapat ditemukan, Graph API akan
melakukan redirect ke halaman yang berisi permintaan izin

(permission oleh aplikasi agar data pengguna dapat diakses.

Facebook akan melakukaedirectke alamat URL yang ada pada
redirect_uri, yaitu berupaveb serveryang menyimpan aplikasi.
Akan dikirim variabelcode sementara yang nantinya digunakan

untuk mendapatkaaccess token

Aplikasi akan mendapatkaaccess tokemlengan cara mengakses
URL berikut:
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https://graph.facebook.com/oauth/access_toke
n?client_id=<app_id>&redirect_uri=<redirect_

url>&client_secret=<app_secret>&code=<code>
Di tahap ini, terdapat dua parameter yang dikigiaitu:

i. client_secret
berisi kode rahasia yang dimiliki oleh aplikasi gaskan
digunakan.

ii. code:
merupakanauthorization codeyang didapat pada tahap
sebelumnya.

4. Pada tahap iniaccess tokerielah diterima olelclient Access
token akan disimpan baik dalarserver dari aplikasi, ataupun
dengan metode-metode lain.

5. Jika access tokesudah diterima, apabildient akan melakukan
penulisan ataupun pengambilan datecess tokemkan dikirim

agar Graph API dapat diakses.

2.3.2 Proses Graph API Call
Menurut dokumentasi yang diberikan oleh Facebook
(www.developers.facebook.com), proses pengambilataupan
penulisan data melewati Graph API memiliki proseatenikut:
1. Pengambilan dan penulisan data menggunakan atsitekt
RESTful, dalam artiannya data yang dibutuhkan dd@zses
melalui parameter yang terdapat pada URL dan telah

dilakukanmappingsecara otomatis.
2. URL yang digunakan memiliki bentuk berikut:

http://graph.facebook.com/[user_id]/[objec
t],{fields}

Disini object  merupakannodes yang telah dijelaskan

sebelumnya, dan tiapbject memiliki fields, yaitu
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kumpulan atribut yang menjelaskan karakteristiki addnjek

tersebut.

Dalam contoh ini, digunakan objskatuses, yaitu objek
berupastatus updateyang dihasilkan oleh suatuser Objek

statuses memiliki atribut berikut:

Tabel 2.3 Atribut pada Objek Statuses

Nama atribut Deskripsi Permissions Returns

id ID dari status| Membutuhkan | string
update access token

from User yang | Membutuhkan | objek berisiid
mengirim  status access token danname
update

message Isi dari status| Membutuhkan | string
update access token

place Tempat dimana Membutuhkan | objek berisiid
status update access token | dan name,
tersebut berasal serta

latitude

updated_time Waktu status| Membutuhkan | string
updatedikirim access token

type Nama jenis objek Membutuhkan | string
dari status update| access token

3. Sebagai contoh apabila dibutuhkstatus updatedari user pada

Facebook dengan IDfoobar”

dan akan dilihat kapastatus

updatedibuat, maka URL yang dihasilkan adalah:

http://graph.facebook.com/foobar/statuses,{u

pdated_time}
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4. Aplikasi akan membuka URL tersebut, dan Facebooknak
mengecek apakah aplikasi telah memikiiccess tokenJika ya,
maka Facebook akan mengirim informsisitus updatgang telah
dibuat oleh user dalam bentuk JSON (JavaScript Object
Notation).

2.4 Raspberry Pi Model B

Raspberry Pi merupakasingle-board computedengan ukuran kartu kredit
yang dikembangkan di UK oleh Raspberry Pi Foundatiengan tujuan untuk
mendorong ilmu komputer di berbagai sekolah (Ridban & Wallace, 2012).

Gambar 2.7 Raspberry Pi Model B
(Sumber: www.raspberrypi.org)
Raspberry Pi memiliksystem on a chifSoC) Broadcom BCM2835. SoC

merupakan sebuah IC yang mengintegrasi semua kampadari sebuah komputer
seperti CPU, GPU, RAM menjadi satu IC.

SoC Broadcom BCM2835 ini mempunyai prosesor ARMIZFES dengan
kecepatan 700 MHz yang dapat ditingkatkamefclock)menjadi 1 GHz, SoC ini
juga dilengkapi dengan VideoCore IV GPU dan RAMasfak 512 MB untuk
model B dan 256 MB untuk model A.

Selain itu, Raspberry Pi ini tidak mempunyaiernal storagesebagai media

penyimpanan.Media penyimpanan yang digunakan adalhcard yang dipakai
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untuk prosesooting dan penyimpanan data. Raspberry Pi memiliki perfodan
konsumsi daya yang cocok untuk digunakan pada barltaacam pekerjaan tanpa

memerlukan banyak daya.

Raspberry Pi memiliki 8P8C (RJ4Kthernet portuntuk menghubungkan
komputer ini ke jaringan LAN. Selain itu, USB Wi-Rdapter juga dapat dipasang
pada USB port yang ada pada Raspberry Pi ini agpatdnelakukan komunikasi
nirkabel.

RASPBERRY Pl MODEL B

RCAVIDED AUDID  LEDS > USB
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Gambar 2.8 Raspberry Pi Model B
(Sumber: www.raspberrypi.org)

Selain memperluas kapabilitas dengan antarmpke USB, terdapat
antarmuka lain agagperipheral dapat berkomunikasi dengan Raspberry Pi. Dengan
adanyaport GPIO serta dukungan protokol 12C, kapabilitas RaspbPi dapat
dengan mudah diperluas hanya dengan menyambunglesipheral melalui

antarmuka yang tersedia pada Raspberry Pi ini.

Terdapat macam-macam sistem operasi yang dapataniigam pada
Raspberry Pi dengan berbagai tujuan penggunaantisepedia centerdengan
menggunakan sistem operasi seperti OpenElec, RaspiBian. Sistem operasi
dapat dengan mudah diganti dengan cara menukaa@Ddengan isi sistem operasi
yang berbeda.Selain itu, terdajpaiotloaderseperti BerryBoot agar pengguna dapat
menyimpan lebih dari satu sistem operasi dalamSBtaard.
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2.5 Sistem Operasi Linux

Linux merupakanoperating systenyang mengadaptasi desain kerja dari
Unix, yaitu operating systenyang bersifatmulti-user Operating systensendiri
merupakansoftwareyang digunakan agar komputer dapat dioperasikanddpat

mengaksebardwarepada komputer tersebut.

Terdapat beberapa keunggulan yang ditawarkan oletuxL melalui
distributionyang dihasilkan baik secafi@e ataupun secanaroprietary.Distribution
yang dimaksud disini merupakan jenis-jeaerating systemgang dibangun diatas
Linux kerneldan tersusun atdbraries sertautilities yang berasal dari GNU. Tiap
distributionmemiliki kecocokan masing-masing berdasarkan fuyasg dibutuhkan
untuk komputer tersebut. Sebagai contohnya, FedaraCentOS yang digunakan

sebagaserver Ubuntu yang digunakan untgleneral-purpose computing

Operating systerdari Linux secara garis besar terdiri atas ldwva| dimana
pembagianlevel pada umumnya berdasarkan pada pemisaim@mory yang
digunakan yaitwser spacalankernel spacéJser spacanerupakan bagiamemory
digunakan oleh program aplikasi ataupitinaries yang melakukan interaksi dengan
kerneluntuk menyelesaikan pekerjaannya.Sedangfleanel spacenerupakarspace
yang digunakan hanya untuk tempat berjalansgdtware untuk mengakses

hardwareyang ada pada komputer.

IK'_
Lizer
— . e
GNUC Library (glibc)
%
GNU/ < | System Call Interface |
Linux I
Wi Fearnel
Space
|
Archdecture-Dependent Kermel Code
\_ o
Hardware Platform

Gambar 2.9 Struktur Sistem Operasi dari Linux

(Sumber: www.ibm.com)



25

Pemisahan ini bertujuan untuk mencegah adanyavarisr antara data yang
dimiliki oleh userdengan data yang dimiliki olekernel Tanpa adanya pemisahan
ini, berisiko terjadi penurunan kinerja dari komgruataupun menyebabkan sistem
menjadi tidak stabil.

2.4.1 Debian

Debian merupakaoperating systenyang mempergunakan berbagai
kernel untuk mengaksesservices yang terdapat padéardware dan
melakukanhandling terhadapsoftware diatasnya. Berdasarkan situs resmi
Debian (http://www.debian.ordjernel yang digunakan Debian diantara lain
adalah Linux kernel (Debian GNU/Linux)dan FreeBSkernel (Debian
GNU/kFreeBSD), selain hal tersebut, Debian teralisissoftware/toolsyang

bersifat gratis dan memiliki lisensi GNU GenerabRuiLicense.

Debian kebanyakan digunakan sebaggierating systempada

personal computedlan juga pada messerver.
Secara teknis kelebihan Debian diantaranya adalah:

1. Kemudahan instalasi: hal ini dikarenakan tidak gdadependencies,
library, dan perubahamonfiguration files Seluruhpackagemengikuti
Filesystem Hierarchy Standardehingga memilikifle and directory
structureyang sama.

2. Portabilitas: dapat berjalan di bermacam-machardware platform
dibandingkan denganlistribution lain. Terhitung hingga Debian 7.0
(Wheezy, arsitektuthardwareyang telah didukung oleh Debian mencapai
12 arsitektur.

3. Fleksibilitas peningkatan sistempgrading dalam hal ini menyangkut
update pada package ataupun pembaharuan versi di Debian dapat
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu melalui m€&faataupun melalui
networkdengan bantugmackage manageseperti apt dan dpkg.

Selain hal tersebut, Debian memiliki keunggulan ggadmmunity
yang melakukan pengembangan dan juga melakukanepeken untuk

mendeteksbugs. Namun kekurangan dari Debian adalah lama tipgate
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yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh waktu té&aya yang dibutuhkan

untuk melakukan pengujian Debian pada berbagai macsitektur sistem.

Debian mendukung dua jenis arsitektur dari ARMtwyarmel dan

armhf.

1. armel: digunakan padower-end hardwareyang mendukung
instruction setARMv4 dan hardware floating pointmelalui
compatibility mode

2. armhf: digunakan paddardware yang mendukung ARMv7
instruction sedanhardware floating poinsecara langsung tanpa
melaluicompatibility mode

2.6 Raspbian

Raspbian merupakaperating systerherbasis pada Debian yang merupakan
platform dari Linux. Operating systenyang secara resmi direkomendasikan untuk
penggunaan pada Raspberry Pi ini dibuat dengamrtupntuk mendukung kerja
hardware dari Raspberry Pi, dan diluncurkan pada bulan Jahun 2012
(Richardson & Wallace, 2012).

Berdasarkan situs resmi dari Raspbian (http://waspbian.org), Raspbian
merupakan hasiport tidak resmi dari Debianvheezyarmhf (ARM Hard Float).
Porting merupakan proses mengadaptasi suatu program apgat derjalan pada

environmenyang berbeda, dalam hal ini, dendamdware platformyang berbeda.

ARM Hard Float merupakan arsitektur ARM yang ditahbdengan
hardware untuk operasfloating pointyang disebut dengan VFR/dctor Floating
Poinf). Penambahan VFP ini dibuat untuk memanfaatkaating point hardware
yang terdapat di dalam prosesor Raspberry Pi, ggaiproses yang memerlukan
perhitungan dengan menggunakéoating pointdapat dikerjakan lebih cepat, dan
dapat melakukan pemrosesan terhadap instrakisiance yang terdapat pada
arsitektur ARMv6. Walaupun begitu, Raspbian punadagigunakan untuk sistem
non-Raspberry yang mendukung arsitektur diatas ARfMv6+VFP (contohnya
ARMV7-A).
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2.7 JSON (JavaScript Object Notation)

JavaScript Object NotatioflSON) merupakan suatormat pertukaran data
yang dirancang menjadormat yang mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta
mudah untuk dihasilkan dan diproses oleh kompuNergeitov, Paulson, Reynolds,

& lzurieta., 2009).

ni4n: "1§SE5E021TT
id": "1 goz217",

"name™: "Kewvin Dwi Ucomo",

"first name": "Kevin",

"middle name™: "Dwi",

"last name": "Ucomo™,

"link": "https://vwww.facebook.com/kevin.d.utomo",
"uzername": "kevin.d.utomo",

"oender™: "male"

gendexr™: alet,

"tcimezone": 7,

"lacalem: "apn USH

locale™: "en N

"yerified™: true,

"updated time™: "2013-09-28T04:23:18+0000"

Gambar 2.10 Contoh JSON Response dari Facebook Graph API

JSON telah menjadi standimrmat pertukaran data internasional resmi sejak
Oktober 2013 dengan spesifikasi standar dieima International(ECMA-404).
Menurut spesifikasi standar internasional yangrbitean olehEcma International
JSON merupakaimormat teks yang berguna untuk mempermudah pertukaran data
berstruktur antara semua bahasa pemrograman.

Format pertukaran data JSON tidak bergantung pada batemaograman
yang dipakai, namun susunan data-nya menggunakaanayang mirip dengan
bahasa pemrograman C. JSON diperkirakan dapat meékgn data seratus kali
lebih cepat dibandingkan dengan XMLmdodern browser

Berdasarkan statistiProgrammableWeb tiga dari empat API bersifat
RESTfuldan hampir setengah dari API tersebut menggund®a&m sebagdormat
pertukaran data. Beberapa APl yang paling terkeapértiFacebook Graph API,
Twitter APl danFoursquare APIsekarang hanya mendukung format JSON. Salah
satu alasan mengapa JSON mengalahkan XML sebaayaiast pertukaran data
adalah masalah interoperabilitas yang dialami &t karena struktur skema dari
XML berbeda dengan struktobject orientedMarkus Lanthaler et. al., 2012)

2.8 UML (Unified Modeling Language)
UML (Unified Modeling Language merupakan kumpulan model yang
digunakan untuk menggambarkan atau menspesifildmiat sistem piranti lunak

yang terkait dengan objek (Whitten & Bentley, 208@puaimanagement station
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2.8.1 Use Case Diagram

Actor 1 Actor 2

Actor 3

Gambar 2.11 Diagram Use Case
(Sumber:System Analysis and Design Method#itten & Bentley, 2007)

Use case diagramnerupakan diagram yang menggambarkan interaksi
antara sistem dengan bagian eksternal dari sisparts sistem eksternal dan
pengguna. Dapat dikatakan, diagram ini berfungsulkutmendeskripsikan
siapa saja yang berinteraksi dengan sistem, bagaintara pengguna
berinteraksi dengan sistem. Komponen-komponen yalagdalanuse case
diantaranya adalah: (Whitten & Bentley, 2007)

1. Use Cases

Model Use casednengidentifikasi dan mendeskripsikan
fungsi sistem dengan menggunakaal yang disebut dengause
cases Use casedlirepresentasikan secara grafis dengan bentuk
ellipsehorizontal dengan nama dase casgang terdapat di atas,
di bawah, ataupun di dalamllipse tersebut. Setiapise case
merepresentasi tujuan dari sistem dan mendeskaipdingkah-
langkah dan interaksi dari pengguna untuk mencappian
tersebut.
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2. Actors

Actor Symbol

Gambar 2.12 Smbol Actor pada Use Case

(Sumber:System Analysis and Design Methadiitten & Bentley, 2007)

Use casedglipicu olehexternal useryang disebut dengan

actors. Suatuactor memicu suatwse casedengan tujuan untuk

menyelesaikan suatu tugas yang menghasilkan segargudapat
diukur. (Whitten & Bentley, 2007: 247).

1.

Primary business actor
Adalah stakeholderyang memiliki peran utama dari eksekusi
suatuuse casalengan menerima nilai yang dapat diukur dan

di observasi. Aktor ini bisa saja tidak memexent

Primary system actor
Adalah stakeholderyang bertatap muka secara langsung

dengan sistem untuk memieuent

External server actor

Adalahstakeholdeyang merespon permintaan dase case

External receiver actor
Adalah stakeholderyang bukan merupakaprimary actor,
namun menerima nilai yang terukur dari hasil eksekise

case

Pada berbagai sistem informasi, terdapat bebenages t

yang dipicu oleh waktu secara otomatis. Hal iniedig dengan

temporal eventsDalam hal ini, aktor datemporal eventadalah

time (waktu).
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3. Relationships
Sebuahrelationshipdigambarkan dengan adanya garis di
antara dua simbol yang terdapat pada-case diagramArti dari
relationship bisa berbeda-beda bergantung bagaimana garis
tersebut digambarkan dan jenis dari simbol yanggaérhubung.
Beberapa jenis darelationshipdiantaranya: (Whitten & Bentley,
2007: 248)

a. Associations

i o p o i
llnrrhrouhr

Club Member Distribution Center

Gambar 2.13 Associations pada Use Case
(Sumber:System Analysis and Design Methddiitten & Bentley, 2007)

Hubungan antaraise casedan actor muncul ketika
adanya interaksi diantaranya. Hubungan ini disetmrigan
associations Adanya ujung panah pada garis pada case
menunjukkanactor memicu adanyaevent sedangkan tidak
adanya ujung panah menunjukkan adanya hubungamaanta

external serveataureceiver actor

b. Extends

Extension Use

Gambar 2.14 Extension relationship
(Sumber:System Analysis and Design Methddiitten & Bentley, 2007)
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Use casedapat berisi fungsi yang kompleks yang
terdiri atas beberapa tahapan yang membuat laggkacase
sulit untuk dimengerti. Fungsi ini dapat dipecah njadi
beberapa bagian yang terpisah. Hal ini dinamakeension
use caseyang merupakan perpanjangan dase caseawal.
Use caseini mengekstraksi fungsi awal menjadi tahapan-
tahapan yang lebih mudah dimengerti. Relasi jemiditandai

dengan nama <<extends>>.

c. Uses &taulncludes

Abstract
Use Case

ccUses=s

Gambar 2.15 Usesrelationship
(Sumber:System Analysis and Design Methddiitten & Bentley, 2007)

Pada umumnya, dapat ditemukan satu atau lebéh
case yang menjalankan fungsi identik. Dapat dilakukan
ekstraksi dariuse casani dan menghasilse caseerpisah
menjadi abstract use casauntuk mengurangi redundansi.
Relasi diantarause casedni disebut dengan relasisesatau
dapat disebut juga relasicludes Relasi ini ditandai dengan

nama <<uses>>.
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d. Depends On

Establish Bank
Acoount
<zdepends ore

=
Maike a Doposit

<<depends ore>

//
Maks a Withdrawal

Gambar 2.16 Depends on Relationship
(Sumber:System Analysis and Design Methddéitten & Bentley, 2007)

Relasi depends omadalah hubungan antarse case
yang menunjukkan bahwa suatse casdidak dapat berjalan
apabilause casdain selesai dijalankan.

e. Inheritance

Visitor Search library

/
4 Check cut Check out
books books /
Apply for
Patron membership Visltor
Before After

Gambar 2.17 Inheritance relationship
(Sumber:System Analysis and Design Methddéitten & Bentley, 2007)
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Suatu hubungan antamctor yang dibuat untuk

menyederhanakan penggambaran swistract actoryang

menurunkan perannya kepada lebih dari aatar.

2.8.2 Activity Diagram

Activity diagram merupakan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan alur proses bisnis, langkah-langidh puatwse casedan
logika dari tingkah laku objek (Whitten & Bentle007:390). Notasi yang

ada pada diagram ini diantaranya:

Tabel 2.4 Notas pada Activity Diagram

No

Simbol

Gambar

Penjelasan

Initial node

Menunjukkan awal
dari proses.

Actions

Menunjukkan
langkah dari suath
aktivitas.

Flow

Menunjukkan
proses selanjutnyfa
yang akan
dilakukan.

Decision

Bentuk  diamond
yang memiliki saty
flow yang masuk
dan dua atau lebih
flow yang keluar
Digunakan  untu
menggambarkan
suatu kondisi

Merge

Bentuk  diamond
yang memiliki satu
atau lebihflow yang
masuk dan satlow
yang keluar
Berfungsi untuk
menyatukan flow
yang sebelumny.
terpisah.

jeY)
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6. Fork Menggambarka
proses paralel yang
terjadi secar
bersamaan.

7. Join Menggambarkar

selesainya  proses
yang berjalan secara
paralel.

8. Activity Final & Menunjukkan akhi
dari suatu proses.

2.8.3 Class Diagram

Class diagramadalah gambaran berupa struktur objek statis yang
terdapat di dalam sistem, yang menunjukkan kelgskopada sistem dan
relasi antar kelas objek. Beberapa konsep yang padi class diagram

diantaranya:

1. Object class

Class Name

+ Atiribute

+ Behavior

Gambar 2.18 Object Class
Object classadalah kumpulan objek yang terdiri ata$ribute dan

behavior
a. Attribute
Attribute adalah data yang merepresentasikan
karakteristik dari suatu objek.
b. Behavior

Behavioradalah kumpulan hal yang dapat dilakukan
oleh objek dan berhubungan dengan fungsi yang jeegada
atribut dari objek. Behavior dapat disebut jugamethod,

operation,atauservice
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2. Visibility
Visibility merupakan istilah yang menunjukkan apakah elemimda

suatu objek dapat dilihat oleh objek lain.

a. Public: menunjukkan bahwa elemen datass dapat dilihat
dari luar. Ditandai dengan lambang ‘+'.

b. Protected: menunjukkan bahwa elemen dapat dilihat oleh
class yang terdefinisi danclass turunannya saja. Ditandai
dengan lambang ‘#'.

c. Private: menunjukkan bahwa elemen hanya dapat dilihat pada
classyang terdefinisi saja. Ditandai dengan lambang ‘-'.

3. Association
Associatiormenunjukkan adanya hubungan antar clagsatau lebih

dalam sebuablass diagram

Plaras,

Customer Order

Gambar 2.19 Class relationship
4. Aggregation
Aggregation merupakan hubungan antalass, dimana suatwclass
merupakan bagian daclasslain. MisalkanclassA merupakan bagian dari

classB, namunclassB bukanlah bagian datciassA.

Class Whole

%

Class part 1 Class part 2

Gambar 2.20 Aggregation relationship
5. Composition
Compositionmerupakan hubungan yang mirip dengaygregation

namun compositionmemiliki hubungan yang lebih erat. Sebagai contoh,
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apabilaclass Amerupakan bagian dasiassB. JikaclassB tidak ada, maka

classA tidak akan ada.

Class Whole

*

Class part 1 Class part 2

Gambar 2.21 Composition relationship
6. Generalization
Generalizationmerupakan bentuknheritance, dimana super class
(induk) merupakan bentuk umum darib class(turunan). Sehingga dapat

dikatakansub classnemiliki seluruh atribut damethoddari super class

SuperClass

T

Sub class 1 Sub class 2

Gambar 2.22 Generalization relationship
7. Multiplicity
Multiplicity menggambarkan banyaknya hubungan yang dapat terjadi

di antara suatalass Terdapat beberapa jenis:

Tabel 2.5 Multiplicity pada Class Diagram

No. Multiplicity Deskrips

1. 1 Hanya satt

2 0.1 0 atau 1.

3 * 0 atau lebih.

4, 1.* 1 atau lebih.

5 m..n Bisa memiliki jumlah dari m sampai denglan
n.
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2.8.4 Sequence Diagram

Sequence diagramadalah diagram yang menggambarkan interaksi
antara aktor dan sistem dalam waktu yang berurpgala suatwse case
Interaksi digambarkan dalam waktu yang berurutauaedengan skenario
use caseNotasi padasequence diagrardiantaranya: (Whitten & Bentley,
2007: 394).

Q
'| 4]
N\ o LE;”MOIM=|%° | e Ortr| | hambor vt Pt | | ot
e TP 0. : i l
lﬂ’!rﬂ(iﬂﬂ.-.ﬂe E E
Fa A
i =~ I
S f
cakExtPoce(iem) E
o (ﬁw) iR
e o) |
Updlated Ordlar _ U O I '
. p T T ; \T‘ i i

Gambar 2.23 Sequence diagram
(Sumber:System Analysis and Design Methadiitten & Bentley, 2007)

1. Actor
Merupakan aktor yang memulase casegang ditunjukkan
dengan simbadctor.
2. Interface class
Merupakan class yang digunakan pada sistem untuk
berinteraksi dengaactor. Di tulis dengan <wterface>>.
3. Controller class
Merupakanclassyang melakukan pengendalian eksekusi,
yang terhubung dengainterface class Biasanya tiapinterface
class bisa terdiri dari satu atau lebitontroller class Di tulis
dengan <sontroller>>.
4. Entity class

Merupakan class yang berkorespondensi dengan objek
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2912C

I2C merupakan singkatan dari Inter-Integrated Gircstandar sistem

dalam dunia nyata yang bertugas untuk eksekuseépros

. Messages

Merupakan tanda panah horizontal padat yang
menandakan adanyaessage inpuytang dikirim dari satelasske

classlain.

. Activation bars

Merupakan garis berbentuk batang yang menandakan
periode waktu ketika suafctor ataupurclasssedang aktif dalam

interaksi.

. Return messages

Merupakan tanda panah horizontal terputus-putugg yan

menandakan adanya respon daeissaggang dikirim.

. Self-call

Ditandakan dengan panah yang yang asal dan tuiin d
messagenemiliki kesamaan. Menandakan objek yang memanggil

metodenya sendiri.

. Frame

Menunjukkan suatlbboundarydalamuse caseDalam hal
ini dapat digunakan untuk menunjukkan pengulangaatus
proses, ataupun dibutuhkaontroller untuk melakukarooping

pada selurulitem

komunikasi dataserial antar beberapa komponen agaripheraldengan komputer.

I2C dirancang oleh Philips Semiconductors pada rnati982. [12C dapat

menghubungkan beberapa komponen dengan menggujalkardata Hug yang
sama (Muzaffar, 2005).
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Gambar 2.24 12C Busyang Dipakai oleh Enam Komponen secar a Ber samaan
(Sumberinter-Intergrated-Circuit(I2C), Muzaffar, 2005)

Menurut Ramandeep Singh et. al. (2013), 12C memiliterface yang
sederhana dan mudah untuk digunakan. 12C terdirizdalur bus yaitu serial data
line (SDA) danserial clock line(SCL). Standar komunikasi ini memiliki kelebihan

error detectiorsaat transmisi data.

Setiapdeviceyang terhubung kéus I2C memiliki alamat yang unik agar
dapat dikontrol secara terpisapftwareakan menentukan alamat dari sudévice
sehinggaehardwaretidak perlu untuk membaca ulang alanitviceyang terhubung
ke bus|2C dapat menjadinasteratauslave, mastendalahdeviceyang melakukan
inisialisasi transmisi data, daslave adalahdeviceyang akan merespon ldevice

master.

12C memiliki beberapéield yang digunakan untuk melakukan transmisi data
ke beberapdevice:

1. Start: Transmisi data akan dimulai dengan kon&itirt. Ketika kondisi ini
dijalankan, mak&usakan menjadbusy state.

2. Address Alamat 10-bit untuk menentukan ke mana pesan dkammkan.

3. Acknowledge Ketika alamat sudah di transmisikankkes makadeviceyang
memiliki alamat yang dituju harus merespons dersggnuah ACK.

4. Stop: Field ini menentukan akhir dari suatu pesan.

Proses interkoneksi dari 12C memiliki alur berikut;

1. Masterakan melakukan kondiStart padabusyang terhubung, kondisi
ini akan bertindak sebagai sinyal ke serdesiceyang terhubung untuk
mengamatbusuntuk datayang akan masuk.

2. Master akan mengirimkan alamat dadevice yang akan di akses,

bersamaan dengan tipe operasi yang hendak digu@kadatauWrite).
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Setelah device menerima alamat yang dikirim, makdevice akan
melakukan komparasi dengan alamdaviceitu sendiri. Jika alamat tidak
cocok, makadevice akan menunggu sampéaus dalam kondisiStop
ketika alamat cocok, makbeviceakan mengirimkan siny&@lcknowledge.

3. SetelahMastermenerima sinyahdcknowledgemaka transmisi data dapat

dilakukan. Ketika transmisi data sudah selesaisterakan mengirimkan
kondisi Stop.

Dalam proses transmisi data, 12C dapat digunakdanmdaopologi single
masterataumulti master.Pada topologsingle mastetidak ada masalabollision
karena hanya satmaster devicegang menentukan kapan untuk melakukan operasi
read atauwrite. Namun, pada topolognhulti master dibutuhkan metode transmisi
data untuk memastikan tidak adanyallision. Sebelum transmisi data dilakukan,

dibutuhkan prosedur berikut:

1. Backing off
Sebelummaster melakukan transmisi datapasterharus mengecek
bus apakahbus sedang dipakai, jikédussedang dipakai, makaasterakan
menunggu hingghussedang dalam kondisi tidak terpakai.
2. Software Time-outs
Bahkan dengan prosedbacking off dibutuhkan prosedur lain untuk
memastikan tidak adanyallision, karena masih ada kemungkinan dua atau
lebih master menggunakarbus pada saat yang sama. Maka setigvice
yang terhubung kéus harus mengamati jalur SDA dan SCL apakah jalur
tersebut sedang dipakai dalam waktu yang sangat &mcara terus-menerus.
Jika device mendapatkan kondisi tersebut, malavice tersebut harus

melakukan inisialisasi ulang modul 12C dan melepaslusyang terhubung

2.10 GPIO (General Purpose I nput/Output)
General-purpose input/outpu(GPIO) merupakan suatpin yang dapat
ditemukan di suatintegrated circuit(IC) dimana araldata padapin tersebut dapat

dikontrol olehuser GPIO memiliki kapabilitas sebagai berikut:

Pin GPIO yang ada pada Raspberry Pi dapat diaksek uné&ngontrol
hardware seperti lampu LEDmotor, relay, danperipheral lainnya sebagabutput

Pin GPIO ini juga dapat dikonfigurasi sebagaput sehingga Raspberry Pi dapat
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membacabutton state atau membaca nilai yang diberikan dari berbaggmsor
seperti temperatur, cahaya, gerakan, dan bertsagaorlainnya (Richardson &
Wallace, 2012).

Pin GPIO dapat dikonfigurasi sebagaput atauoutput.

Pin GPIO dapat diaktifkan dan dinonaktifkan sesuai ¢gieigan.
Nilai inputdapat dibaca (biasanyagh=1, low=0)

Nilai outputdapat dibaca dan ditulis sesuai keinginan

ok 0 Dbd e

Nilai inputdapat digunakan sebagaierrupt reques{IRQ)

211 Python

Menurut Ljubomir Perkovic (2012), Python merupakeasa pemrograman
dengan tujuan umum yang dikembangkan secara khunuks membuasource code
mudah dibaca. Python juga memilllbrary yang lengkap sehingga memungkinkan
programmeruntuk membuat aplikasi yang mutakhir dengan menaigan source

codeyang tampak sederhana.

Data hiding pada Python hanya merupakan konsep atau konvehisigga
client dapat mengambil atau mengubah atribut di setidgskatauinstance Atau
pada istilah C++, semua atribut pada Python memifiodifier "public’ dan
"virtual" sehingga atribut tersebut dapat diakses dari ketas. (Mark Lutz, 2013:
944)

Source codeaplikasi dalam bahasa pemrograman Python biasakea @i
kompilasi menjadiformatperantara yang dikenal sebabgtecodeyang selanjutnya
akan dieksekusi. Kelemahan dalam bahasa pemrogranm@nletak pada kecepatan
eksekusi yang tidak secepat bahasa pemrogramardy&ompilasi dan bersifatlebih
low-level seperti C dan C++. Berikut beberapa kelebihan smh@emrograman
Python menurut Mark Lutz (2013):

1. Kualitas software
Bagi banyak orang, fokus bahasa pemrograman Pyplacia kemudahan
source codeintuk dibaca, koherensource codedan kualitasoftwaresecara umum
membedakan Python dari bahasa pemrograman lairasBghemrograman Python
dirancang agar mudah dibaca, sehingga mendukunggpeaan kembalsource

code(code reusabilitydan memudahkaprogrammeruntuk mengatusource code
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jika dibutuhkan perubahan. Selain itu, Python jugandukungObject-oriented
programming(OOP).

2. Produktivitas developer

Bahasa pemrograman Python lebih meningkatkan ptwitak developer
dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain sépef@i++, dan JavaSource
codePython biasanya memiliki besar file sepertiga sammeperlima dari besar file
source codelengan bahasa pemrograman C++ atau Java. Halrartioeengurangi
besarnyassource codg/ang harus ditulis oledevelopersehingga prosesgebugging
aplikasi akan menjadi lebih mudah. Selain jifrggramdengan bahasa pemrograman
Python dapat dijalankan secara langsung tanpa gomsepiling dan linking yang
dibutuhkan oleh bahasa pemrograman lain.

3. Portabilitas program
Sebagian besgrrogram yang dikembangkan dengan bahasa pemrograman
Python berjalan tanpa adanya perubahan pada peataygkg berbeda-beda. Jika
programmeringin menjalankarprogram Python pada perangkat yang menjalankan
Linux dan Windows, programmer dapat dengan mudah menjalankprogram
tersebut tanpa modifikasi. Selain itu, Python melean opsi untuk
mengembangkarGraphical User Interfac&Ul), sistem berbasis web, hingga

antarmuka sistem operasi yang dapat digunakaerdagaplatform

4. Dukungan library
Bahasa pemrograman Python dilengkapi dengan kumpfulagsionalitas
yang bersifat portabel, yang dikenal dend&ihon standard libraryLibrary ini
mendukung berbagai fungsionalitas dasar sampai lkeieeigang portabel. Selain itu,
library python dapat diperluas lagi dengan menggunéikeary yang dikembangkan
oleh pihak ketiga.

5. Integras komponen
Python dapat dengan mudah melakukan komunikasiagiebggian lain dari
sebuah aplikasi dengan menggunakan mekanismeasteging bermacam-macam.
Integrasi ini menyediakan kapabilitas Python agapad dipakai sebagai alat
ekstensi. Sebagai contoh, bahasa pemrograman Pg#pat memanggiibrary C

dan C++, dan sebaliknya.



43

6. Kenyamanan programmer
Dengan kemudahan penggunaan bahasa pemrogramam Rygth berbagai
alat bantuan yang sudah ada dalam Python, pemragratapat dibuat lebih ke
kesenangan daripada pekerjaan yang membosankankipMieskelebihan ini
mungkin berupa manfaat yang tidak berwujud, perigaya pada produktivitas
merupakan pengaruh yang penting.

Contoh aplikasi yang menggunakan bahasa pemrogrBython:

1. Search engine Googlanenggunakan Python pada bagian sistem
pencariarwebhya.
2. Layanan berbagiideoYouTube

3. Penyedia layanan penyimpararopboxmenggunakan Python.

2.12  SSH (Secure Shell)

Secure Shell(SSH) merupakan suatu protokol yang digunakan kuntu
menciptakan suatu saluran komunikasi yang teresikrgmtara duahost. SSH
melindungi data yang melewati jaringan antara dost sehingga orang lain tidak
bisa mengakses data yang ditransmisikan. Tatu Yildnenciptakan protokol awal
dan implementasinya pada tahun 1995, dan dengamt cegnyebar dan
menggantikan protokol lain yang tidak aman segeftiet, rsh, dan rlogin (Lucas,
2011).

SSH menggunakan protokgbacket-basedyang dapat bekerja melalui
protokol transportapapunyang dapat mentransmisikan data biner. Bias3iCP/IP
akan digunakan sebagai protokétansport, namun SSH juga mendukung
penggunaaproxy danfirewall berbasis SOCKS untuk mengirim dan menerima data

ke server

2.13 Socket Programming

Socket merupakan suatidpointpada komunikasi antara komputer. Socket
programming memiliki tujuan agatevicedapat melakukan komunikasi satu sama
lain melalui suatu jaringan komputer dengan menggan protokol TCP ataupun
UDP (Stevens, 2004).
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214  Wi-Fi

Wi-Fi merupakan singkatan dawireless fidelity Wi-Fi ini sebenarnya
merupakan merek dagang yang diapakai oleh Wi-FHaide dan sebagai nama
merek untuk produk yang memiliki standar IEEE 8Q2.Karena sebagian besar
teknologiWireless Local Area Netwo(¥VLAN) mempunyai dasar dari standar Wi-

Fi, istilah Wi-Fi umumnya digunakan sebagai sinonimuk WLAN.

Wi-Fi adalah teknologi yang memungkinkan perangkbgktronik untuk
bertukar informasi dan bertukaiata secara nirkabel. Setiap perangkat elektronik
yang mempunyai kapabilitas Wi-Fi dapat dihubungkaelalui suatuwireless

network access point

Namun, Wi-Fi juga memiliki beberapa kekurangan. RVidikenal kurang
aman daripada koneksi kabel (seperti Ethernetnkapenyusup dapat terhubung ke
jaringan yang bersifgprivate tanpa membutuhkan akses fisikal. Karena itu, Wi-Fi
telah mengadopsi berbagai teknologi enkripsi seégP, WPA, dan WPA2. Pada
tahun 2007, dikembangkan fitWi-Fi Protected SetugWPS). Namun, fitur ini
memiliki kelemahan yang memungkinkan penyerang kuntendapatkampassword
darirouter (Haque, Kumar, Pandey& Singh, 2013).

2.15 Model Waterfall

—

Communication
;::uic.'_,l initighion

recpuitements gamearing

! Plannin ,
AL -.? | Modeling 3
S g andysic B | Ceonstruction § I
scheduling i cada Deployment -
cesign ;' j
B

aelivery

tracking

support
feadhack

Gambar 2.25 Bagan Waterfall System Development
(Sumber:Software Engineering — A Practicioner’'s Approaétiessman,

2005 : 79)
Menurut Pressman (2005), modeWaterfall cocok untuk
pengembangan sistem dengan kebutuhan yang sudatadipdengan baik.
Model Waterfall dikenal juga sebagailassic life cyclesuatu pendekatan

sistematik dan berurutan dalam pengembangan sig@m diawali dengan
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spesifikasi dari kebutuhameguirements)dan dilanjutkan dengaplanning,
modeling, constructiordandeployment.

Model Waterfallmemiliki tahap-tahap:
1. Communication
Dilakukan analisa kebutuhan sistem dan pengumpldémn
dengan melakukan pertemuan dengser.
2. Planning
Dilakukan perencanaan untuk pengembangan sistem dan
melakukan evaluasi apa saja pekerjaan teknis yalagulan,
sumber daya yang dibutuhkan, hasil produk, dan ghdw
pengerjaan dari sistem.
3. Modeling
Membuat suatu model yang mempunyai tujuan untuk leb
menjelaskan kebutuhan agdeveloperdan user dapat lebih
mengerti kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan ssi@n yang
dapat mencapai kebutuhan tersebut. Tahap ini jugyéujban
untuk dapat lebih mengerti bagaimasradl-userdapat berinteraksi
dengan sistem yang dikembangkan.
4. Construction
Mengembangkan kode ataodingdengan mengacu pada
requiremendanmodelyang sudah dibuat pada tahap sebelumnya.
Setelah pengembangan kode dilakuktesting akan dilakukan
terhadap sistem yang telah dibuat. Tujtestingini adalah untuk

melihat apakah ada kesalahan dalam sistem.
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5. Deployment
Dilakukan implementasi sistem secara keseluruhdankun
mendapatkarfeedbackdan evaluasi. Sistem yang telah dibuat
akan dilakukan pemeliharaan secara berkala.

2.16 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan suatu usaha mengugneter populasi
melalui pengambilansample Pengujian hipotesis dapat dilakukan untuk satu
populasi dan dua populasi. Adapun pengujian hipotasuk dua populasi di antara

lain:

1. Berpasangan

Pengujian sampel berpasangan adalah percobaarsgaie! dengan
subjek yang sama namun mengalami dua perlakuanbebgda. Hasil dari
percobaan lalu akan dibandingkan untuk menunjukkatu hubungan.

Sebagai contoh adalah dilakukan percobaan padeksAbpilakukan
percobaan pertama dimana A tidak diberikan perlala@a-apa, sedangkan
pada percobaan kedua diberikan perlakuan. Hasipdactobaan pertama dan
kedua lalu akan dibandingkan untuk mengambil sudatbungan sebab-
akibat.

2. Independen

Pengujian sampel independen adalah percobaan paujiek syang
sama namun dengan perlakuan yang masing-masingedaserdan tidak
memiliki hubungan (Anderson, Sweeney, & WillianZ)08).

Sebagai contoh adalah pada pengujian perbedaanpséstasi dari
penggunaan dua metode belajar yang berbeda. Hasikedua pengujian
tersebut lalu akan dibandingkan untuk diketahuikapaerdapat perbedaan
yang signifikan.

Pada jenis penguijian ini, dilakukan dua pengukuata subjek yang
sama dengan perlakuan yang berbeda, namun tidd&ptgr hubungan di

antara perlakuan yang berbeda tersebut. Perhitaggadalah:



. Untuk &7 (varians kelompok 1) daa? (varians kelompok 2) diketahui:

Tabel 2.6 Statistik Uji untuk Varians Diketahui

Hipotesis Statistik Uji Nilai Kritis
Ho: g — 14,20
o-th —Hb 252,
H, 14—, <0
Hoth—16<0 | _(R=%)-(—p)
222,
H, 4~ 4, >0 Jotin+a%in,
Ho:ty — 14, =0 2212,, Or
Hy iy =15, #20 2577,

. Untuk ¢7 dan g’ tidak diketahui:

2 _ 2
a. 0l =0;

Tabel 2.7 Statistik Uji untuk Varians Tidak Diketahui dan Dianggap

Sama
Hipotesis Statistik Uji Nilai Kritis
:o:ﬂl—ﬂzz(()) e
: - < _ _ T2
VAT t= (Xi_XZ)
Ho: b — 1, <0 Sp\/1/n1+1/n2 o
Hith=,>0 1 o (n-Ds'+(n,-D)s) anen2
p —
HO:ILL_L_/'IZ :O nl+n2 2 t 2tal2:nl+n2_2 or
Hl/'l_l._l'lzio tS—t

al2;n+n,-2

2 2
b. o 20,

a7



Tabel 2.8 Statistik Uji untuk Varians Tidak Diketahui dan Berbeda

Hipotesis Statistik Uji Nilai Kritis
Hy th — 1, 2
o-th =20 o ts—t,,
H, 14—, <0 t= (% —%)
ZIn +s/n
Hyith—1,>0 V= ZSL I} Szz v |
(/n) , (/n,)
HO:lul_:uz =0 nl_l n, -1 tZtalz;v or
Hy -1, #0 t<-t,,,

Untuk melakukan uji hipotesis terdapat beberapgptaha

1. Menentukan hipotesis nolH,) dan alternatif H,): dalam tahap ini

dilakukan pemilihan hipotesis yang akan dijadikajudn. Hipotesis yang

ingin dibuktikan oleh peneliti ditempatkan #i, SedangkanH ,adalah

lawan dari H,

. Menentukan taraf signifikanso; Semakin kecil nilai taraf signifikansi,

maka semakin besar persentase kebenaran hipotesis.

. Menentukan statistik uji: pada proses ini dilakuksrhitungan dengan
menggunakan rumus yang nantinya akan dibandingkagade nilai
kritis. Statistik uji ini digunakan untuk menentuk&eputusan ditolak

atau diterimanyéeH

. Menentukan daerah kritis: hasil yang diperoleh darhipgngan statistik
uji lalu dibandingkan dengan nilai kritis untuk dibui kebenaran

hipotesis.

. Mengambil kesimpulan: tolak atau terinkg,
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2.17 Hasil Penelitian Terkait Sebelumnya
2.17.1 Facebook Linked Data viathe Graph API

Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan transtksi format JSON
menjadi Turtle output Facebook Graph APl menyajikan representasi

sederhana dan konsisten dagcial graphmilik Facebook.

Facebook Graph merepresentasikan objek yang berada dactial
graph dan koneksi antara tiap objek. Graph API ini mengieain data dalam

formatpertukaran data JSSON secara eksklusif.

Sebelum aplikasi dapat mengakses informasi deadagial graph
protokol OAuth 2.0 harus digunakan terlebih dahulu (Véea& Tarjan,
2012).

2.17.2 A Survey Paper on Social Sign-On Protocol OAuth 2.0

Penelitian ini menjelaskan tentang protokol OAuth0 2yang
digunakan pada banyak jejaring sosial, salah satwadalah Facebook.
Protokol ini memperkenalkaauthorization layerdan memisahkan peran
antaraclient dan resource ownerDengan begitu, terdapat keamanan yang
lebih baik tanpa harus mengetahui rahasia yang #inoléh masing-masing
pihak.

A Authorization Request —»
+ (B) - - Access Grant

Chent Credentials &
C Access Grant
Client Authonzation

a J Serves
+« (D Access Token

(with optional Refresh Token)

E Acciad Token . Resource

« (F - Protected Resource

Abstract Protocol Flow

Gambar 2.26 Diagram Alur Protokol OAuth 2.0
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(Sumber:A Survey Paper on Social Sign-On Protocol OAuth Raur &

Aggarwal, 2013)

Dalam protokol ini, diperkenalkanaccess token yaitu suatu
credentials yang digunakan untuk mengakspsotected resourceyang

dimiliki oleh resource servefKaur & Aggarwal, 2013).

2.17.3 MicroLab: A Web-based Multi-user Remote Microcontroller
Laboratory for Engineering Education

Penilitian ini mendiskusikan implementasi dari suatamote
laboratorium mikrokontroler berbasis web dengan kapabitiulti-useryang
dirancang untuk edukasi dalam bidang teknik eleké&no elektronik lainnya.
MicroLab dikembangkan untuk menyediakan pemrogramanpeéanantauan
modul mikrokontroler melalui internet untuk mahasiswihasiswa dapat
mengakses MicroLab secara individual dan secara beasama

SERVER CAN EXPERIMENTAL
MODLULES

Gambar 2.27 Diagram software architecture dari MicroL ab
(Sumber:MicroLab: A Web-based Multi-user Remote Microcontmolle
Laboratory for Engineering Educatipiutlu, 2004)

Fokus dari hasil penelitian ini berfokus paslaftware architecture
yang telah dibuat. Terdapat pembagdiayer dari sistem. Mulai darclients
yang memiliki peran sebagai pengguna dari sissarmyeryang melakukan
kontrol terhadap setiaglient yang terhubung pada sistem, datperimental

modulesyang merupakahardwareyang dapat diakses olelient Sehingga,
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terdapat mediasi antarelient dan experimental modulesnelalui server
(Kutlu, 2004).



